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ABSTRAK 

 

          Tujuan dari perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang Bahagia 

dan kekal. Namun,  tidak jarang perjalanan rumah pasangan suami istri 

berlangsung  tidak sesuai harapan karena sering terjadinya percekcokan, 

kekerasan fisik bahkan dibunuhnya korban (istri)  di hadapan anak – anaknya 

sehingga menimbulkan penderitaan berupa trauma secara emosi dan psikologi  

meskipun mereka bukan merupakan korban langsung dari tindakan KDRT. 

Berdasarkan hasil penelitian, anak-anak yang kerap menyaksikan  KDRT akan 

mengalami masalah mental seperti depresi atau stress yang berlebihan dan 

mengalami perubahan perilaku  hingga ia dewasa bahkan beresiko besar akan 

menjadi pelaku KDRT. Penderitaan dan resiko yang mereka alami nyaris sama 

dengan korban langsung, karena itu anak yang menjadi korban tidak langsung 

(indirect victim) tidak boleh hanya dijadikan sebagai alat bukti saksi, melainkan 

harus ditetapkan sebagai korban. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode penelitian normatif, dimana penulis berupaya untuk memaparkan sistem 

perlindungan hukum yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia dalam 

memberikan perlindungan bagi anak sebagai korban tidak langsung (indirect 

victim) dalam kasus KDRT. Hasil penelitian menunjukan bahwa hukum positif 

kita belum mengatur tentang anak sebagai korban tidak langsung dalam KDRT 

dan perlindungan hukumnya termasuk upaya rehabilitasi. Oleh karena itu, sudah 

waktunya bagi pemerintah untuk melakukan revisi terhadap undang - undang 

perlindungan anak dan Undang – Undang KDRT. 

 

Kata Kunci : Perkawinan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Indirect Victim 
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ABSTRACT 

 

The purpose of marriage is to form a happy, prosperous and long lasting family. 

However, it is not uncommon for a married couple will often experience 

unexpected circumstances:  frequent quarrels, physical violence and even murder 

of the spouse (wife) in front of their children, causing suffering in the form of 

emotional and psychological trauma although these children are not direct 

victims of domestic violence.  Based on the results of the study, children who 

witness domestic violence experienced mental problems such as depression or 

excessive stress. They also experienced behavioral changes as they grew up and 

might facing a great risk of becoming perpetrators of domestic violence. The 

suffering and risks they experienced were almost the same as direct victims. 

Therefore, children who are indirect victims should not only be regarded as 

witnesses but they must be designated as victims. In this study, the authors use 

normative research method wherebt the authors attempted to describe the legal 

protection system carried out by the Indonesian government in protecting children 

as indirect victims in cases of domestic violence. The results show that our 

positive law has not regulated children as indirect victims of domestic violence 

and their legal protection including efforts for their mental rehabilitation . 

Therefore, it is time for the government to revise the child protection law and the 

law on domestic violence. 
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